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KATA PENGANTAR 

 

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan sumberdaya penting yang memberikan 

manfaat baik langsung maupun tak langsung bagi manusia dan lingkungan. Penelitian 

bidang biologi seyogyanya mampu memberikan kontribusi untuk mengatasi dan/atau 

meminimalisasi keadaan tersebut. Sejalan dengan visi dan misi utama jurusan Biologi 

Universitas Andalas yakni pengkajian dan penyelamatan sumber daya alam tropika dan 

sebagai institusi pengemban tridarma perguruan tinggi, maka jurusan Biologi FMIPA Unand 

telah tiga kali menyelenggarakan seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika 

Indonesia (BIOETI), dan untuk tahun 2017 ini bersama dengan Kongres Penggalang 

Taksonomi Tumbuhan Indonesia (PTTI) yang ke-12. Seminar BIOETI ke-4 dan Kongres 

PTTI XII mengangkat tema “Implementasi Kajian Biodiversitas Dalam Upaya 

Pengelolaan Lingkungan dan Ekowisata”. Seminar nasional ini bertujuan untuk 

mengkomunikasikan dan menghimpun pemikiran dari para pengambil kebijakan, peneliti 

dan praktisi tentang keanekaragaman hayati sehingga diharapkan dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan nyata dan dapat menunjang kejayaan bangsa.  

Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke komunitas 

ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk 

menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Dalam proses penerbitan prosiding ini, 

panitia telah banyak dibantu oleh Tim Reviewer dan Tim Editor. Untuk itu, panitia 

menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Panitia juga menyampaikan terimakasih dan 

penghargaan kepada seluruh penulis makalah, dan kami juga menyampaikan terima kasih 

kepada para pihak sponsor yang telah berpatisipasi pada acara ini yaitu kepada Yayasan 

Belantara, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Penggalang Taksonomi 

Tumbuhan Indonesi (PTTI) dan Bank Nagari. Semoga penerbitan prosiding ini bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang Biologi.  
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KEANEKARAGAMAN JENIS BURUNG PADA TIPE ARSITEKTUR POHON YANG BERBEDA DI 

RUANG TERBUKA HIJAU KOTA PADANG SUMATERA BARAT 
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ABSTRAK 
 

Penelitian mengenai Keanekaragaman Jenis Burung Pada Tipe Arsitektur Pohon Yang Berbeda di 
Ruang Terbuka Hijau Kota Padang telah dilakukan pada bulan November 2016 sampai Januari 2017 
di Kota Padang Sumatera Barat, lokasi penelitian di GOR Agus Salim, Taman Melati dan Taman 
Imam Bonjol. Ruang Terbuka Hijau sangat berpengaruh terhadap lingkungan, sehingga burung dapat 
menjadi cerminan lingkungan yang sehat karena burung memiliki tingkat sensitivitas yang cukup 
tinggi terhadap kerusakan lingkungan. Arsitektur pohon pada Ruang Terbuka Hijau harus 
diperhatikan agar dapat mengundang burung perkotaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis spesies burung berdasarkan tipe arsitektur pohon dan untuk mengetahui 
komposisi pohon berdasarkan arsitektur pohon. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan 
metode point count. Keanekaragaman jenis burung pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) dianalisis 
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-wienner dan indeks kemerataan evennes dengan 
program microsof exel. Berdasarkan keanekaragaman jenis burung tertinggi pada Taman Melati. 
Kemudian Imam Bonjol dan GOR Agus Salim. Komposisi jenis pohon tertinggi pada GOR Agus Salim 
54 individu, tipe arsitektur terbanyak rounded, Taman Imam Bonjol 46 individu, tipe arsitektur 
terbanyak rounded dan Taman Melati 33 individu tipe arsitektur pohon terbanyak rounded.  
 
Kata kunci: Burung, Ruang Terbuka Hijau, arsitektur pohon, keanaekaragaman jenis, komposisi 

pohon. 
 

PENDAHULUAN 

 

Keanekaragaman hayati perkotaan 

adalah keragaman dan kekayaan makhluk 

hidup, termasuk genetik, spesies, dan 

keanekaragaman habitat yang ditemukan 

didalam dan di sekitar kota. Sehingga burung 

membutuhkan vegetasi dan habitat yang layak 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, misalnya 

sebagai sumber makanan, tempat bersarang, 

tempat berlindung dari pemangsa dan dari 

perubahan lingkungan. Keadaan vegetasi 

burung yang mendiami suatu habitat juga 

mempengaruhi burung tersebut. Menurut 

Indra dan Allo (2009), perubahan vegetasi 

juga dapat mempengaruhi komposisi burung 

secara vertikal, jenis makanan serta bobot 

tubuh burung. 

Keberadaan burung dikota pada 

Ruang Terbuka Hijau sangat berpengaruh 

terhadap lingkungan. Sehingga burung dapat 

menjadi cerminan sebagai lingkungan yang 

sehat karena burung memiliki tingkat 

sensitivitas yang cukup tinggi terhadap 

kerusakan lingkungan, penetralisir kebosanan 

dan menciptakan lingkungan yang dapat 

dinikmati. Menurut Jarulis dkk (2005), Ruang 

Terbuka Hijau saat sekarang ini 

keberadaannnya sangat penting bagi 

ekosistem perkotaan. Sehingga ruang-ruang 

mailto:adelarilanda83@gmail.com
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tersebut berfungsi sebagai paru- paru kota, 

daerah peresapan air, mereduksi dan 

menyaring polutan udara, menurunkan tingkat 

kebisingan, memperbaiki iklim mikro, 

mengurangi erosi, tempat rekreasi dan habitat 

satwa liar terutama burung. 

Pohon yang terdapat di Ruang 

Terbuka Hijau memiliki bentuk tajuk yang 

berbeda yaitu: Picturesque, Weeping, 

Pyramidal, Rounded, Spreadling, Columnar, 

Vegistigate dan Attim. Sedangkan bentuk 

percabangan yaitu Vertical, Pendulus, 

Horizontal dan Tortuous (Stevens et al. 1994). 

Kota Padang merupakan salah satu 

Daerah Tinggkat II sekaligus sebagai ibukota 

Propinsi Sumatera Barat yang terletak di 

pantai barat pulau Sumatera dan berada 

antara 0o 44' 00" dan 1o 08' 35" Lintang 

Selatan serta antara 100o 05' 05" dan 100o 34' 

09" Bujur Timur. Menurut PP No. 17 Tahun 

1980, luas Kota Padang adalah 694,96 km2 

atau setara dengan 1,65 % dari luas Propinsi 

Sumatera Barat. Kota Padang terdiri dari 11 

kecamatan dengan kecamatan terluas adalah 

Kota Tangah yang mencapai 232,25 km2. 

Wilayah Kota Padang sebagian besar (52,52 

%) berupa hutan lindung yang dillindungi oleh 

pemerintah (Pemko Padang, 2006). 

Dalam wilayah Kota Padang terdapat 

berbagai arsitektur pohon pada Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) ditaman kota Padang 

disamping habitat lainnya yang dapat 

mendukung kehidupan burung perkotaan yaitu 

di Taman Melati, Imam Bonjol dan Gor Agus 

Salim. Namun karena pesatnya pembangunan 

aktivitas manusia dan infrastruktur lainnya 

telah menyebabkan tekanan terhadap 

keberadaan burung perkotaan tersebut, 

sehingga keberadaan burung yang terdapat di 

dalam habitat tersebut menjadi terancam 

akibat kegiatan-kegiatan diatas.  

Penelitian mengenai jenis-jenis burung pada 

tipe arsitektur pohon yang berbeda di Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) kota Padang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena 

itu, laporan ilmiah mengenai burung-burung 

yang hidup liar di dalam kota Padang hingga 

saat ini belum ada. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian tentang jenis-jenis burung pada tipe 

arsitektur pohon yang berbeda di Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Kota Padang, Sumatera 

Barat. 

 

Rumusan  Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ingin 

dikemukakan pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana keanekaragaman jenis 

burung berdasarkan tipe arsitektur 

pohon pada Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) Kota Padang ? 

2. Bagaimana komposisi pohon 

berdasarkan tipe arsitektur pohon 

pada Ruang Terbuka Hijau Kota 

Padang Sumatera Barat? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keanekaragaman 

jenis spesies burung berdasarkan tipe 

arsitektur pohon di Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui komposisi pohon 

berdasarkan tipe arsitektur pohon di 

Ruang Terbuka Hijau Kota Padang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 

  Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan November 2016 sampai Januari 2017 di 

Ruang Terbuka Hijau GOR Agus Salim, 

Taman Melati dan Imam Bonjol di Padang, 

Sumatera Barat. Analisa data dilakukan di 

Laboratorium Ekologi Hewan Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
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Alam Universitas Andalas, Limau Manis - 

Padang.  

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kamera 550D (55-

250mm), Teropong (binokuler) 8 x 40 

Grossfeld 122m/1000m, Alat Tulis, dan Buku 

Panduan Lapangan MacKinnon. 

 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

GOR Agus Salim 

  Gor Agus Salim memiliki luas yang 

cukup bera yaitu ±9 hektar. Keanekaragaman 

jenis pohon pada GOR Agus Salim tidak 

banyak. Sehingga intensitas cahaya yang 

masuk ke dalam taman sangat besar, karena 

terdapat lapangan bola pada bagian tengah. 

Mayoritas pohon yang tumbuh di taman ini 

usianya sudah cukup tua. Selain berfungsi 

sebagai ruang terbuka hijau, taman ini sangat 

sering dikunjungi warga sekitar untuk berbagai 

aktivitas seperti rekreasi, berolahraga, studi 

dan lain-lain. 

 

Taman Melati 

  Taman Melati memiliki luas ±2 hektar. 

Taman Melati adalah salah satu taman wisata 

yang sering dikunjungi wisatawan luar 

maupun dalam Kota Padang, yang terletak di 

Jl.Diponegoro Padang, Sumatera Barat. 

Masyarakat kota Padang sering menjadikan 

Taman Melati ini sebagai tempat wisata 

dikarenakan taman ini memiliki tingkat 

kenyaman yang tinggi. Selain itu, taman melati  

juga terdapat sebuah museum tentang sejarah 

dan budaya Minangkabau.  

 

Taman Imam Bonjol 

Taman Imam Bonjol memiliki luas 

sekitar 4,5 hektar. Taman imam bonjol terletak 

pada kawasan yang ramai, karena berdekatan 

dengan pasar raya padang. Sehingga 

Aktivitas manusia di sekitar taman ini sangat 

tinggi. Pohon yang terdapat pada Taman Iman 

Bonjol beragam. 

 

 
 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

metoda Point Count. Dilapangan memakai alat 

bantu Kamera 550D (55-250mm), Teropong 

(binokuler) 8 x 40 Grossfeld 122m/1000 m. 

 

Cara Kerja 

Penelitian ini dilakukan dengan 

metode survey lapangan dan Point Count 

(Bibby, Jones dan Marsden, 1998). Pengamat 

telah menetapkan tipe arsitektur pohon 
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terlebih dahulu. Dilanjutkan dengan 

menentukan tipe arsitektur pohon minimal 3 

individu pohon sampel pada masing-masing 

tipe arsitektur pohon (Gambar 2 dan 3) pada 

titik yang telah ditentukan, dengan interval 

waktu pengamatan setiap 10 menit. Kemudian 

pengamatan jenis burung dilakukan pada saat 

pagi hari pukul 06.00-09.00 WIB dan sore hari 

pada pukul 15.00-18.00 WIB (Novarino, 2010). 

Kemudian pengamat mengamati arsitektur 

pohon, mengidentifikasi jenis-jenis pohon 

serta melihat jenis burung yang hadir pada 

pohon tersebut menggunakan teropong pada 

pohon yang telah ditentukan. Setiap jenis 

burung yang hadir pada pohon dilakukan 

pencatatan ciri-ciri dari burung tersebut, catat 

hari, tanggal, dan waktu pada saat 

pengambilan data juga dilakukan. Untuk 

identifikasi jenis mengacu pada buku panduan 

lapangan Burung - burung di Sumatera, Jawa, 

Bali, dan Kalimantan (MacKinnon, Phillips dan 

van Balen, 2010). Pada saat cuaca buruk atau 

hujan maka pengamatan tidak dilakukan. 

 

Analisis Data  

Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 

Keanekaragaman jenis dihitung 

dengan menggunakan 2 nilai indeks. 

Penghitungan dilakukan untuk masing-masing 

lokasi, serta secara keseluruhan. Kemerataan 

Evennes (E') dihitung dengan menggunakan 

indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

(H') (Magurran, 2004). 

 

      H’ = − Σ Pi / ln Pi 

Keterangan: 

H’=indeks keanekaragaman jenis,  

pi = (ni/N),  

ni = jumlah individu ke-I  

N = Jumlah seluruh individu,  

ln = logaritma natural 

 

Berdasarkan indeks keanekaragaman jenis 

Shannon-Wiener didefenisikan sebagai 

berikut:  

Nilai H’>3 = tinggi, Nilai H’ <1≤3 = sedang,  

Nilai ≤ 1 = rendah 

Indeks Kemerataan Evennes (E') 

   E’ = H’/ ln S 

  

Keterangan:  

E = indeks kemerataan  

H' = indeks keanekaragaman Shannon 

S = jumlah jenis 

ln = logaritma natural  

 

Berdasarkan indeks kemerataan 

Evennes (E') menurut Krebs, (1989) 

didefenisikan sebagai berikut: 0<E≤0,4= 

kemerataan jenis rendah, 0,4<E≤0,6= 

kemerataan jenis sedang, E>0,6= kemerataan 

jenis tinggi. 

 

Komposisi pohon berdasarkan arsitektur 

pohon  

Untuk mengetahui komposisi pohon 

berdasarkan arsitektur pohon dituliskan 

secara deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keanekaragaman Jenis Burung 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dijumpai pada tiga lokasi di Ruang Terbuka 

Hijau Sumatera Barat berhasil diamati 

sebanyak 327 individu frekuensi perjumpaan  

dengan metode Point Count. Frekuensi 

perjumpaan terbanyak yaitu pada lokasi Gor 

Agus Salim yaitu sebanyak 116 individu, pada 

Taman Imam Bonjol frekuensi perjumpaan 

yaitu 106 individu dan lokasi Taman Melati 

frekuensi perjumpaan yaitu sebanyak 105 

individu. Sebanyak 6 jenis burung teramati di 

Gor Agus Salim, 7 jenis burung teramati di 
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Taman Imam Bonjol dan 6 jenis burung 

teramati di Taman Melati (Lampiran 1). 

Jenis burung yang paling banyak 

ditemui pada ketiga lokasi penelitian tersebut 

yaitu Gereja erasia (Paser montanus), 

dikarenakan burung tersebut mempunyai 

tingkat penyesuaian dengan habitat yang 

sangat tinggi, sehingga sebarannya sangat 

luas. Menurut MacKinnon (2010), gereja 

erasia (Paser montanus) merupakan jenis 

burung yang bersifat kosmopolit yang memiliki 

persebaran sangat luas serta memiliki daya 

adaptasi tinggi terhadap berbagai tipe habitat. 

 

 Tabel 1. Ordo, famili dan jenis burung di Ruang Terbuka Hijau Sumatera Barat Tata nama mengacu 

pada Sukmantoro et. al., (2007). 

Taxa Frekuensi Kehadiran 

GAS IB TM 

I Columbiformes    

A. Columbidae    

1. Streptopelia chinensis  (Scopoli, 

1786) 

4 4 5 

II Cuculiformes    

A. Cuculidae    

1. Eudynamys scolopaceus  

(Linnaeus, 1758) 

 2  

III Piciformes      

A. Capitonidae    

1. Megalaima haemacephala P.L.S 

(Müller, 1776) 

 2  

IV Passeriformes     

A. Pycnonotidae     

1. Pycnonotus goiavier (Scopoli, 

1786) 

16 10 13 

B. Estrildidae    

1. Lonchura striata  (Linnaeus, 1766) 2  9 

2. Lonchura punctulata (Linnaeus, 

1758) 

3 12 10 

C. Ploceidae     

1. Passer montanus (Linnaeus, 

1758)   

90 75 66 

D.  Sturnidae      

1.  Aplonis panayensis (Scopoli, 

1786) 

1  2 

2. Sturnus sturninus (Pallas,1776)  1  

JUMLAH  116 106 105 

Ket: GAS: Gor Agus Salim, IB : Imam Bonjol, TM: Taman Melati 

 

Pada saat penelitian yang sulit 

ditemukan yaitu tuwur asia (Eudynamys 

scolopaceus) dan perling kumbang (Aplonis 

panayensis). Selama pengamatan jenis 
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tersebut ditemukan apabila taman tidak 

banyak pengunjung yaitu pada saat pagi 

sebelum jam 07.00 dan saat sore hari pada 

jam 18.00 WIB. Menurut Novarino et al. 

(2001), menyatakan adanya pemanfaatan 

waktu yang berbeda oleh hewan diurnal 

termasuk burung merupakan upaya mereka 

dalam mengurangi kompetisi antar jenis dalam 

pemanfaatan sumber daya yang sama.  

Hasil analisa indeks kemerataan juga 

menunjukan bahwa nilai indeks kemerataan 

tertinggi Taman Melati yaitu (E’=0.68), Taman 

Imam Bonjol tingkat kemerataan jenis burung 

yang sedang yaitu (E’=0.53), pada Gor Agus 

Salim tingkat kemerataan jenis burung yang 

sedang (E’=0.44), Pada indeks kemerataan 

ketiga lokasi penelitian yaitu (E’=0.48) 

dikategorikan sedang. Hal tersebut 

membuktikan bahwa jenis burung pada 

Taman Imam Bonjol lebih merata 

dibandingkan dengan daerah lainnya karena 

memiliki nilai yang hampir mendekati satu. 

Menurut Odum (1993), keanekaragaman jenis 

tergolong tinggi bila kemerataan jenis 

mencapai nilai 0,8. Hal ini terlihat dari pada 

indeks kemerataan (Tabel .2).  

 

 

Tabel 2. Perbandingan nilai indeks keanekaragaman dan nilai indeks kemerataan  

Lokasi Nilai Indeks 

Shanon-

Wiener  

Kemerataan 

Evennes 

Keseluruhan Kota 

Padang 

1.06 0.48 

Gor agus salim 0.79 0.44  

Imam bonjol 1.03 0.53 

Taman melati 1.21 0.68 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

keanekaragaman jenis burung di Ruang 

Terbuka Hijau Sumatera Barat secara 

keseluruhan sedang yaitu (H’=1.06). Indeks 

keanekaragaman pada Taman Melati sedang 

yaitu (H’=1.21), Taman Imam Bonjol sedang 

yaitu (H’=1.03). Sedangkan keanekaragaman 

pada Gor Agus Salim dikategorikan rendah 

(H’=0.79). Hal ini menunjukan bahwa pohon 

tidak berpengaruh pada ketiga Ruang Terbuka 

Hijau tersebut. Hal ini menunjukan bahwa 

ketiga taman tersebut tidak memiliki 

ketersediaan makanan yang banyak bagi 

burung, sehingga burung pada taman yang 

tertinggi hanya dikategorikan sedang yaitu 

pada taman melati (H’=1.21). Menurut 

Marsden, et.al (2001), suatu jenis burung akan 

bertahan dan hidup dengan baik di suatu 

habitat bila habitat tersebut mampu memberi 

ruang dan makanan yang cukup bagi 

kelangsungan hidupnya. 

 

Komposisi pohon berdasarkan arsitektur 

pohon  

Berdasarkan hasil pengamatan komposisi 

pohon pada Ruang Terbuka Hijau Kota 

Padang didapatkan sebanyak 143 individu, 10 

famili yang terkelompok dalam 12 jenis. 

Diperoleh data komposisi jenis pohon 

berdasarkan arsitektur pohon pada ketiga 

lokasi penelitian tersebut. Pohon mampu 

memberikan sumber daya bagi kehidupan 

burung yakni memberikan sumber pakan dan 

tempat berlindung sebagai hal mendasar 

untuk bertahan hidup. Semakin 

beranekaragam struktur habitat 
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(keanekaragaman jenis tumbuhan dan 

struktur vegetasi) maka akan semakin besar 

keanekaragaman satwa (Dewi, (2012).  

 

GOR Agus Salim (GAS) 

Komposisi pohon di GOR Agus Salim 

sebagian besar didominasi oleh pohon 

angsana (Pterocarpus indicus) dan pohon 

mahoni (Swietenia macrophyla) yang 

mengelilingi GOR Agus Salim tersebut. Dapat 

dilihat pada tabel 3. menunjukkan bahwa GOR 

Agus Salim disusun oleh komposisi jenis 

pohon yaitu sebanyak 54 individu, 7 famili dan 

8 jenis pohon berdasarkan arsitektur pohon. 

Pada tabel ini menunjukan tipe arsitektur 

rounded didapatkan sebanyak 3 jenis pohon 

yaitu Filisium desippiens, Tectona grandis dan 

Pterocarpus indicus serta Swietenia 

macrophyla. 

 

Tabel 3. Komposisi pohon berdasarkan arsitektur pohon di GOR Agus Salim  

Arsitektur pohon Famili Jenis Jlh 

Rounded  Sapindaceae  

Lamiaceae  

Leguminoceae 

Filicium decipiens 

Tectona grandis  

Pterocarpus indicus 

3 

10 

10 

Columnar Meliaceae Swietenia 

macrophyla 

15 

Picturesque Leguminoceae Delonix regia 5 

Spredling Combretaceae 

Muntingiaceae  

Terminalia catappa 

Muntingia calabura 

4 

2 

Pyramid Annonaceae Polyalthia longifolia 5 

Total   54 

 

 

Taman Imam Bonjol (IB) 

Komposisi pohon di Taman Imam 

Bonjol sebagian besar didominasi oleh pohon 

angsana (Pterocarpus indicus) dan pohon 

mahoni (Swietenia macrophyla). Dapat dilihat 

pada tabel 4. menunjukan bahwa Taman 

Imam Bonjol disusun oleh komposisi jenis 

yaitu sebanyak 46 individu, 7 famili dan 9 jenis 

pohon berdasarkan arsitektur pohon. 

Didapatkan 4 jenis pohon yang memiliki tipe 

arsitektur pohon rounded yaitu Pterocarpus 

indicus, Excoecaria agallocha, Ficus 

benjamina dan Mimusops elengi. Sedangkan 

jumlah terbanyak yaitu pohon angsana 

(Pterocarpus indicus). Menurut Dahlan (1989), 

pohon angsana memiliki daya serap CO2 

11,12 Kg CO /tahun. 

 

Tabel 4. Komposisi pohon berdasarkan arsitektur pohon di Taman Imam Bonjol 

Arsitektur pohon Famili Jenis Jlh 

Rounded  Leguminoceae 

Euphorbiaceae 

Moraceae  

Sapotaseae 

Pterocarpus 

indicus  

Excoecaria 

agallocha 

Ficus benjamina 

Mimusops elengi 

10 

3 

2 

4 

http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Leguminosae/
http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Meliaceae/
http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Leguminosae/
http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Leguminosae/
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Columnar Meliaceae Swietenia 

macrophyla 

9 

Picturesque Leguminoceae  Delonix regia 5 

Spredling Euphorbiaceae 

Combretaceae 

Hura crepitans 

Terminalia catappa 

6 

5 

Pyramid Annonaceae  Polyathia longifolia 2 

Total   46 

 

 

Taman Melati (TM) 

Komposisi pohon di Taman Melati 

sebagian besar didominasi oleh pohon mahoni 

(Swietenia macrophyla) dengan tipe arsitektur 

pohon columnar. Taman melati tidak memiliki 

luas yang begitu luas, sehingga pohon yang 

ditanam hanya sedikit. Dapat dilihat pada 

tabel5. menunjukan bahwa taman melati 

disusun oleh komposisi jenis yaitu sebanyak 

33 individu, 7 famili dan 7 jenis pohon 

berdasarkan arsitektur pohon. Didapatkan 2 

jenis pohon yang memiliki tipe arsitektur 

pohon rounded yaitu Filicium desippiens dan 

Mimusops elengi.  

 

 

Tabel 5. Komposisi pohon berdasarkan arsitektur pohon di Taman Melati  

Arsitektur pohon Famili Jenis Jlh  

Rounded  Sapindaceae  

Sapotaseae 

Filicium decipiens 

Mimusops elengi 

4 

3 

Columnar Meliaceae Swietenia 

macrophyla 

7 

Picturesque Leguminoceae Delonix regia 4 

Spredling Euphorbiaceae 

Combretaceae 

Hura crepitans 

Terminalia 

catappa 

4 

5 

Pyramid Annonaceae Polyathia 

longifolia 

6 

Total   33 

 

 

Dalam ketiga lokasi penelitan tajuk 

yang paling banyak di jumpai yaitu tajuk 

rounded. Hal ini kemungkinan tajuk rounded 

memiliki tutupan kanopi dan daun yang 

rimbun. Pada penelitian Azis (2014), Tajuk 

rounded adalah bentukan tajuk yang paling 

banyak ditemukan pada pohon sampel. 

Sedangkan menurut Booth (1983), tajuk 

rounded merupakan bentukan tajuk yang 

paling umum untuk pohon dan paling sering 

digunakan dalam penataan lanskap. 

Dapat dilihat dari keseluruhan 

penelitian bahwa komposisi pohon mahoni 

(Swietenia macrophyla), angsana 

(Pterocarpus indicus) dan jati (Tectona 

grandis). Pada gor agus salim jumlah paling 

banyak pohon mahoni (Swietenia 

macrophyla). Pada taman imam bonjol paling 

banyak jumlah pohon angsana (Pterocarpus 

http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Meliaceae/
http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Meliaceae/
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indicus). Pada taman melati jumlah paling 

banyak pohon mahoni (Swietenia 

macrophyla). 

Pada ketiga lokasi penelitian ini tidak 

ditemukan pohon yang bentuk tajuk dan 

percabangan pendulous dikarenakan pada 

bentuk arsitektur tersebut sangat unik dan 

jarang di jumpai pada Ruang Terbuka Hijau, 

menurut Stevens et al. (1994), pendulous 

adalah salah satu bentukan percabangan 

yang unik dan hanya bisa ditemukan pada 

beberapa jenis conifer. Hal ini dapat di 

simpulkan bahwa jenis pohon yang ada di 

Ruang Terbuka Hijau Kota Padang tidak 

banyak, sebaiknya untuk penataan Ruang 

Terbuka Hijau harus diperhatikan lagi, 

sehingga pohon pada taman lebih beragam, 

sehingga bisa menyediakan pakan yang 

beragam pula untuk burung diperkotaan kota 

padang. Hal ini sesuai dengan Stanley (2012), 

bahwa dalam penataan vegetasi tidak hanya 

pohon yang harus dipertimbangkan, jenis 

vegetasi lain, seperti semak sampai tanaman 

penutup tanah juga harus diperhatikan untuk 

menyediakan kombinasi, ukuran, dan nutrisi 

yang tepat untuk burung.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Keanekaragaman jenis burung 

Taman Melati (H' 1.21) dikategorikan 

sedang, kemudian Taman Imam 

Bonjol  (H' 1.03) dikategorikan sedang 

dan GOR Agus Salim (H' 0.79) 

dikategorikan rendah. Nilai indeks 

kemerataan Taman Imam Bonjol lebih 

merata dibandingkan dengan daerah 

lainnya. 

2. Komposisi jenis pohon berdasarkan 

tipe arsitektur pohon pada GOR Agus 

Salim sebanyak 54 individu, 7 famili 

dan 8 jenis, tipe arsitektur terbanyak 

yaitu tipe rounded Filicium decipiens, 

Tectona grandis dan Pterocarpus 

indicus. Pada Taman Imam Bonjol 46 

individu 7 famili dan 9 jenis, tipe 

arsitektur terbanyak yaitu tipe 

rounded  Pterocarpus indicus, 

Excoecaria agallocha, Ficus 

benjamina dan Mimusops elengi. 

Pada  Taman Melati 33 individu, 7 

famili dan 7 jenis tipe arsitektur 

terbanyak yaitu tipe rounded Filicium 

decipiens dan Mimusops elengi. 
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